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ABSTRAK 

 Penelitian ini bermula dari identifikasi masalah yaitu kurangnya 

media pembelajaran tentang musik di sekolah, kurangnya buku seni 

musik sebagai media tambahan perserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran seni, tidak ada guru pengajar yang lulusan pendidikan 

seni di sekolah, belum ada pengembangan buku ensiklopedia alat 

musik terdisional pada pelajaran seni. Sehingga perlu dikembangkan 

buku ensiklopeida alat musik tradisional nusantara pada mata 

pelajaran seni budaya sebagai media pembelajaran. Tujuan Penelitian 

ini adalah, untuk menghasilkan produk media pembelajaran berupa 

buku ensiklopedia alat musik tradisional nusantara pada materi seni 

budaya dikelas V SD/MI, untuk mengetahui kelayakan buku 

ensiklopedia pada mata pelajaran. seni budaya, dan untuk mengetahui 

respon perserta didik terhadap kemenarikan buku ensiklopedia pada 

mata pelajaran seni budaya. Buku ensiklopedia  dibuat untuk 

memudahkan kegiatan belajar mengajar supaya peserta didik 

mengenali, mencintai dan termotivasi belajar mengenai alat-alat musik 

tradisional nusantara yang disajikan dalam bentuk buku ensiklopedia. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Reseach and 

Development dengan menggunakan model ADDIE. Berdasarkan hasil 

validasi, didapat data dari para ahli skor rata-rata presentase ahli 

materi 93,8% dikategorikan sangat layak, skor ahli bahasa sebesar 

74% dikategorikan layak, dan skor ahli media sebesar 89,2% 

dikategorikan sangat layak. Respon pendidik memperoleh rata-rata 

presentase nilai 94,6% dikategorikan sangat layak. Respon peserta 

didik dalam uji kelompok kecil memperoleh nilai rata-rata 87,6% 

dikategorikan sangat layak, sedang dalam uji kelompok besar 

memperoleh nilai rata-rata 93,8% dikategorikan sangat layak. Hal ini 

menunjukan bahwa pengembangan buku ensiklopedia alat musik 

tradisional nusantara layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

 

 

Kata kunci : Buku ensiklpedia,  alat-alat  musik tradisional, media 

pembelajaran, Seni Budaya. 
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MOTTO 

لِتَعَارفَوُآْۚ ٮ ِڷيٰٓاَيُّھَاالنَّاساُِنَّاخلََقْنَكُممِّْنْذكَرَوَاَََُّنثَْٰىوَجَعلَْنٰكُمْشُعوُْبًاوَقََََبَآ

۳۱نَّاللهعلَِيْمٌخبَِيْرٌ۞ٳِ عِنْدَاللهأَتْقَْکمُْۚ إِِِِِِنَّأَكرَْمَكمُْ  

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 

(Qs. Al-Hujurat: 13)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Kementrian Agama Republik Indonesia,Latjnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur’an (Bekasi, PT Citra Mulia Agung, 2017), h. 78 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan 

dengan sengaja terhadap perserta didik oleh orang dewasa. Dalam  

perkembangan selanjutanya, pendidikan berarti usaha yang 

dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk 

mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi 

dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih 

tinggi dalam arti mental. Istilah pendidikan dalam islam kadang-

kadang disebut dengan al-tarbiyah yang diterjemahkan dengan 

pendidikan. Kadang-kadang disebut al-ta’lim yang di artikan 

dengan pengajaran. Ia kadang-kadang juga disebut dengan al-

ta’dib secara etimologi diterjemahkan dengan perjamuan makan 

atau pendidikan sopan santun.
2
 

Kuncinya maju dan suksesnya masa depan dari suatu bangsa 

adalah  pendidikan. Demikian  sumber daya manusia yang 

berkualitas dapat diciptakan melalui peningkatan mutu 

pendidikan. Agama Islam memandang pendidikan memiliki 

fungsi vitaldalam mengarahkan kehidupan manusia. Pentingnya 

pendidikan untuk membimbing manusia dari sesuatu yang tidak 

diketahuinya menjadi tahu, serta memiliki kehidupan yang 

bahagia baik di dinia maupun akhirat sesuai firman Allah SWT 

sebagai berikut : 

Seperti dijelaskan dalam Al-Quran surat Al Jatsiyah 

ayat 13 berbunyi : 

                      

          

                                                             
2
Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Kalam 

Mulia,2015),h.15. 



2 
 

 
 

 

“Dan dia menundukan untukmu apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi semoga, (sebagai rahmat dari-nya). 

Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.”3 (QS.Al 

Jatsiyah/44:13)  

Dijelaskan bahwa ayat di atas menyatakan bahwa 

seluruh isi langit dan bumi akan ditundukan oleh Allah SWT 

bagi umat manusia melalui ilmu pengetahuan, diberikan pada 

mereka yang mau melibatkan akalnya dan menggunakan 

pikirannya. Islam mendorong umatnya untuk mencari dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan guna kesejahteraan umat, 

baik lahir maupun batin. Selain Al Quran surat Al Jatsiyah 

ayat 13, ayat lain juga menjelaskan mengenai pentingnya ilmu 

pengetahuan yaitu Al Quran surat At-Taubah ayat 122 yaitu 

berbunyi: 

                      

                             

      

“Dan tidak sepatutnya bagi muslimin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa itu tidak pergi dari 

tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila merka telah 

                                                             
3
Departemen Agama RI, Mushaf Al Quran dan Terjemah, (Jakarta: 

Pustaka Al Kautsar,2015), h. 499 



3 
 

 
 

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya”4. (QS.At Taubah/9:122) 

Berdasarkan Al Quran surat At-Taubah ayat 122, 

dijelaskan bahwa ilmu merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan karena dengan adanya ilmu kita dapat 

membedakan hal yang berupa kebaikan dan hal yang berupa 

keburukan dengan ilmu kita dapat menjaga diri. Untuk 

mendapatkan ilmu maka kita harus belajar. Manusia 

merupakan makhluk hidup drngan akal budi memeliki potensi 

untuk terus memalukan pengembangan. Perubahan pada 

manusia terjadi terus menerus, artinya sifat pengembangan 

manusia, yaitu melalui pendidikan.Dari pengertian diatas 

dapat, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 

kegiatan mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan, 

dan karakteristik pribadi perserta didik. Pendidikan dapat 

mengembangkan potensi dan spiritual, sesuai dengan tahap 

perkembangan serta karakteristik lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial budaya dimana dia hidup. Oleh karena itu, 

pendidikan menjadi kebutuhan manusia. 

Proses pembelajaran adalah pendidikan yang 

memberikan kesempatan pada perserta didik untuk 

memngembangan diri menjadi kemampuan yang semakin 

meningkat dalamsegala aspek.
5
 Proses pembelajaran dalam 

PERMENDIKNAS RI NO 19 tahun 2005 pasal 19 ayat 

1tentang standar proses bahwa proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan deselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, memotivasi perserta didik untuk 

brtpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan akal, 

                                                             
4
Ibid, h. 122 

5
Nurul Hidayah, “Pembelajaran Tematik Integratif di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Terampil Pendidkan dan Pembelajaran 

Dasar, Volume 2 nomor 1, Juni 2015, p-ISSN 2355-1925, 

(Lampung: Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Raden Intan Lampung) 
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minat, dan perkembangan fisik serta psikologis perserta didik. 

Dalam hal meningkatan kualitas proses pendidikan, ada 

sejumlah komponen yang perlu diperhatikan, yaitu komponen 

input, proses, output, dankomponen feedback.6
 Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa pendidikan 

harus bisa menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

efektif untuk mencapai pembelajaran. Kompetnsi 

mengembangkan bahan ajar idealnya dikuasi guru secara baik 

agar proses pembelajaran yang bersifat konvesinal dapat 

dikurangi, dimna guru lebih dominan dan perserta didik 

kurang aktif cenderung menjadi pendengar. 

Perkembangan teknologi yang kian semakin marak 

mulai menggeser posisi media cetak sebagai sumber 

informasi. Salah satunya adalah ensiklopedia. Ensiklopedia 

merupakan sebuah buku yang berisi keterangan atau uraian 

penjelasan informasi suatu objek.
7
 Dengan begitu perserta 

didik tidak malas membaca dan merasa penasaran dengan 

ensiklopedia terdebut. Buku adalah salah satu media manuisa 

untuk menambah pengetahuan serta informasi. Salah satu 

bentuk buku yang sangat lengkap menampilkan informasi-

informasi yang dibutuhkan seperti buku ensiklopedia, seperti 

Ensiklopedia Britannica, Ensiklopedia Islam Indonesia, dan 

sebagainya.
8
 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ensiklopedia merupakan sebuah buku yang berisi keterangan 

atau uraian penjelas informasi suatu subyek. Untuk itu 

ensiklopedia sangat membantu memperluas wawasan 

seseorang terhadap apa yang telah merka baca dan lihat dari 

isi buku ensiklopedia tersebut. Dengan adanya gambar-

                                                             
6
Abd. Mukhid, “Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Melalui Sistem Pembelajaran yang Tepat”, Jurnal Tadris, volume 2 

nomor 1, 2007, h.121 
7
Gabriella Vanessa, “Pembuatan Ensiklopedia Hewan 

Punah Dan Terancam Punah Berbasis web”, volume 2 nomor 2, 

2013, h.2 
8
Budi Permana dkk, “Aplikasi Ensiklopedia Pakaian Adat 

Dunia Berbasis Android”, volume 03 nomor 02, 2018, h.1 
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gambar berserta keterangan nya dengan begitu perserta didik 

tidak malas membaca dan merasa penasaran dengan buku 

ensiklopedia tersebut sehingga membuat keingin tahuan bagi 

merka untuk membacaya.  

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam 

membentuk dan mengarahkan kepribadian manusia. 

Perubahan tersebut ditempatkan dalam bentuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas seseorang. Belajar berhubungan dengan 

perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi yang 

disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam 

situasi yang itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak 

dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respons 

pembawaan kematangan. Belajar terjadi apabila situasi 

stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi perserta 

didik sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari 

waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia 

mengalami situasi tadi.
9
 

Pembelajaran merupakan proses dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 

belajar dilakukan perserta didik atau murid. Konsep 

pembelajaran menurut Corey adalah, suatu proses tempat 

lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 

dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons 

terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan bagian 

khusus dalam pendidikan.
10

 Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku 

pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi 

juga berbentuk kevakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 

                                                             
9
Ahmad Susanto, M. Pd, Pengembangan Pembelajaran 

IPS(Jakatra: Prenamedia Group,2014),h.1. 
10

Hasan Satra Negara, M. Pd, Pengembangan Matematika 

MI/SD(Lampung:LAPIS-PGMI,2019),h.2. 
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harga diri, minat,watak, penyesuaian diri. Jadi dapat dikatakan 

bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang 

menuju perkembangan pribadi manusia yang lebih baik. 

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar 

dan belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan 

yang belajar adalah perserta didik yang berorientasi pada 

kegiatan mangajarkan materi yang berorientasi pada 

pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan perserta 

didik sebagai sasaran pembelajaran.  

Seni dapat diartikan sebagai produk manusia yang 

mengandung nilai keindahan bukan pengertian yang keliru, 

namun tidak sepenuhnya benar. Jika menelusuri arti seni 

melalui sejarahnya, baik di Barat maupun di Indonesia, nilai 

keindahan menjadi satu kriteria yang utama. Menurut 

Ensiklopedia Indosesia, seni adalah penciptaan segala hal atau 

benda yang karena keindahannya orang senang melihatnya 

atau mendengarnya. Disamping itu menurut bapak pendidikan 

Indonesia Ki Hajar Dewantara, menurutnya seni adalah segala 

perbuatan manusia yang timbul dan bersifat indah, 

menyenagkan dan dapat menggerakan jiwa manusia.
11

 Dari 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu 

yang dilakukan orang bukan atas dorongan kebutuhan pokok,  

melainkan adalah apa saja yang dilakukan semata-mata karena 

kehendak akan kemewahan, kenikmatan, keindahan, ataupun 

kebutuhan spiritual. Dengan kata lain, dikatan bahwa seni 

tidak termasuk kedalam ranah pengetahuan ilmiah (ilmu 

pengetahuan), ataupun ilmu teknik. Tetapi termasuk ke dalam 

ranah pengetahuan perasaan. Bahwa seni adalah ekspresi 

prasaan manusia yang diwujudkan, untuk  

mengkomunikasikan pengalaman batinnya kepada orang lain 

sehungga mendorong timbulnya pengalaman batin pula 

kepada penikmat yang menghayatinya. 

                                                             
11

 Rahmad Sugandi, Pembelajaran Sastra Indonesia,(Surabaya: 

Lentera Pustaka,2017),h.1. 
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Arti kata musik berasal dari negara Yunani Mouskios, 

Mouskios dilambangkan sebagai dewa keindahan bangsa 

Yunani yang menguasai seni dan ilmu pengetahuan. Kata 

Mousikos melainkan kata musik. Menurut metologi kino 

Mousikos dimaksudkan dari kaum Muzen (Ensiklopedia 

Umum, 1988:16 dalam jurnal seni musik). Menurut Jamalus 

(1998: 1-2 dalam jurnal seni musik), seni musik adalah suatu 

hasil karya yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penciptanya melalui unsur-unsur musik, seperti irama, melodi, 

harmoni bentuk dan struktur lagu, serta ekspresi sebagai satu 

kesatuan.
12

 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia musik memiliki 

arti ilmu atau menyusun nada atau suara dalam urutan, 

kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan 

komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinam-

bungan. Nada atau suara yang disusun demikian rupa 

sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan 

(terutama yang menggunakan alat-alat musik yang dapat 

menghasilkan bunyi-bunyi itu).
13

 Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa musik tercipta karena seseorang 

mempunyai bakat tertentu dalam mengekspresikan ide yang 

bisa muncul secara seketika atau memalui perencanaan. 

Sebagaimana manusia menggunakan kata-kata untuk 

mentransfer suatu konsep. Dia juga menggunakan komposisi 

suara untuk mengngkapkan perasaan batinnya. Seperti halnya 

ragam seni lain, musik merupakan refleksi prasaan suatu 

individu atau masyarakat. 

                                                             
12

Eka Titi Andayani, “Pengaruh Musik Dalam 

Meningkatkan Mood Booster Mahasiswa The Effection Of Music In 

Improving Student’s Mood Booster”, Volume 1 nomor 2, 2019, 

h.110. 
13

Op,Cit. 
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Musik pada hakikatnya adalah bagian dari seni yang 

menggunakan bunyi sebagai media penciptannya. Musik 

adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau 

komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, 

harmini, bentuk dan struktur lagu dan ekspresi sebagai satu 

kesatuan. Sebagai sebuah karya seni, musik adalah ungkapan 

perasaan seseorang yang dituangkan lewat komposisi jalinan 

nada atau melodi, baik dalam bentuk karya vokal maupun 

instrumental. Disamping itu musik adalah suatu karya seni 

yang tersusun atas kesatuan unsur-unsur seperti irama, melodi, 

harmoni, bentuk atau struktur, dan ekspresi.
14

 Dari pengertian 

di atas, dapat disimpulkan bahwa musik adalah suatu 

ungkapan rasa indah manusia dalam bentuk wujud nada atau 

suara lainnya yang mengandung sebuah ritme dan harmoni 

serta memiliki suatu bentuk dalam ruang dan waktu yang 

dikenal oleh diri sendiri dan manusia lain dalam suatu 

lingkungan hidupnya sehungga dapat dimenggerti dan 

dinikmati oleh seseorang sehingga merka merasakan sendiri 

ada yang terkandung dalam musik yang mereka nikmati.  

 

Maanfaat seni dalam pendidikan dapat direncanakan 

diantaranya seni membantu pertumbuhan, dab perkembangan 

anak, seni membina perkembangan estetik, seni membantu 

menyempurnakan kehidupan (Soeharjo, 1977. Musik sebagai 

bagian yang tidak terlepaskan dari kehidupan merupakan 

salah satu media yang dapat dijadikan alternatif prningkatan 

kecerdasan dan pembentukan moral. Bahkan Alkind (2003) 

mengungkapkan bahwa dari zaman dahulu sampai kini 

banyak orang tertarik pada musik salah satunya disebabkan 

mereka tengah mencari kehidupan spiritual serta ketenangan 

                                                             
14

Hari Sugianto, Pembelajaran Musik Ansambel,(Surabaya: 

Sakura Putra,2018),h.134. 
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dan kedamaian yang tersembunyi dalam subtansi musik yabg 

bersifat spritual.
15

 

Fungsi musik yang lain adalah untuk pembentukan 

moral dan memperdalam rasa kebangsaan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Dewantara (1977: 303-304) yang 

mengemukaan bahwa musik tidak hanya sekedar untuk 

melatih kehalusan rasa dan budi, serta memperkuat dan 

memperdalam rasa kebangsaan.
16

 Dari penjelasan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa musik dapat berperan untuk 

mendorong gerak pikiran dan perasaan dalam aspek 

inteligensi, sosial, emosi, psikomotorik, membangkitkan 

kekuatan dalam jiwa manusia, dan membentuk akhlak. Mata 

pelajaran kesenian lebih bersifat membantu secara tidak 

langsung terhadap kebutuhan hidup manusia. Kehadiran seni 

budaya disekolah karena pada hakekatnya untuk membantu 

mewujudkan harkat manusia.  

Media pembelajaran adalah bentuk jamak dari 

medium, yang berarti pengantar atau pengantar terjadinya 

komunikasi dari pengirim menuju penerima pesan. Media 

merupakan salah satu komponen komunikasi sebagai 

pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa proses 

pembelajaran merupakan proses komunikasi. Proses 

pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru, 

bahan pembelajaran. Jadi media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 

perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.
17

 

                                                             
15

Ardipal, “Kurikulum Pendidkan Seni Budaya yang Ideal 

bagi Perserta Didik di Masa Depan”, Volume 11 nomor 1, 2010, 

h.3. 
16

Op.Cit. 
17

Op.Cit. 
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Musik tradisional Nusantara adalah musik yang 

berkembang di seluruh wilayah kepulauan dan merupakan 

kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan dalam 

masyarakat. Musik ini hampir tersebar hampir di seluruh 

pelosok negeri dan setiap daerah mempunyai ciri khas yang 

berbeda. Musik Nusantara lahir, tumbuh, dan berkembang di 

seluruh wilayah Nusantara. Akan tetapi minat masyarakat 

untuk mempelajari dan mengenal alat musik tradisional sudah 

mulai berkurang karena alat musik tradisional di anggap kuno 

dan ketinggalan zaman sehingga mereka enggan untuk 

mempelajarinya.
18

 

Alat Musik Tradisional Indonesia yang memiliki 

keunikan tersendiri dan menjadi ciri khas kebudayaan yang 

ada di Indonesia. Melihat berbagai macamnya alat musik 

tradisional Indonesia maka bisa dikatakan bahwa Indonesia 

sangat kaya dengan harta kebudayaannya. Tidak hanya alat 

musik tradisional Indonesia yang dimiliki akan tetapi rumah 

adat dan tarian daerah yang juga sangat berbeda-beda sesuai 

dengan ciri khas pada stiap daerah.
19

 Dari penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa dengan kekayaan budaya yang kita 

miliki seharusnya kita bangga menjadi bangsa Indonesia, dan 

sebagai orang Indonesia harus mengetahui seperti apa 

kebudayaan yang ada di Indonesia, salah satu contoh dengan 

mengetahui, dan mempelajari alat musik tradisional Indonesia 

yang ada saat ini. 

Fungsi media dapat diketahui berdasarkan adanya 

kelebihan media dan hambatan yang mungkin timbul dalam 

proses pembelajaran. Tiga kelebihan kemampuan media 

pembelajaran ialah, kemempuan fiksatif, kemampuan 

                                                             
18

Wahyu Ardiansyah, Erick Fernando, Ali Sadikin 

“Perancangan Aplikasi Pengenalan Alat Musik Tradisional 

Nusantara Berbasis Android”, Volume 12 nomor 2, 2017, h.1011. 
19

Op.Cit. 
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manipulatif, dan kemampuan distributive.
20

 Dari pengertia di 

atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

alat atau sarana atau prantara yang digunakan dalam proses 

interaksi yang berlangsung antara guru dan perserta didik, 

untuk mendorong terjadinya proses belajar mengajar dengan 

tujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan serta 

memantapkan apa yang dipelajari dan membantu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas. Media 

pembelajaran merupakan bagian tak terpisahkan dari kegiatan 

pembelajaran di sekolah.pemanfaatan media pembelajaran 

juga merupakan upaya kreatif dan sistematis untuk 

menciptakan proses belajar siswa. 

Kurikulum merupakan suatu komponen yang sangat 

penting dalam keberhasilan pendidikan. Tanpa adanya 

kurikulum yang baik dan tepat maka akan sulit dalam 

mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang di cita-citakan. 

Secara bahasa, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu 

curir yang artinya pelari dan curee artinya tempat berpacu atau 

tempat lomba. Curriculum berarti jarak yang harus ditempuh. 

Dalam perkembangan selanjutnya istilah kurikulum 

digunakan dalam dunia pendidikan. 
21

 

Kurikulum adalah serangkaian rencana dan 

pengetahuan mengenai tujuan, kompetensi dasar, meteri 

standar dan hasil belajar, serta cara-cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan. 

Dalam Sisdiknas, kurikulum diartikan sebagai seperngkat 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu..
22

 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 

                                                             
20

Op.Cit. 
21

Op.Cit. 
22

Op.Cit. 
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pendidikan bagi siswa. Berdasarkan program pendidikan 

tersebut siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga 

mendorong pengembangan pertumbuhannya sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Namu dari variasi 

tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan 

pelajaran untuk mempengaruhi anak supaya belajar baik di 

dalam ruang maupun di luar sekolah dalam rangka upaya 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasrkan hasil pra penelitian di SD N 3 Yukum 

Jaya Lampung Tengah pada tanggal 18 juli 2019, melalui 

wawancara dengan ibu Suatmi selaku guru kelas V ditemukan 

masalah yang mana seperti yang dijelaskan pada uraian di 

atas. Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya belum 

dilaksanakan secara optimal karena ketidaktersediaan bahan 

ajar yang menunjang. Sekolah hanya menggunakan bahan ajar 

berupa buku Tematik dengan kurikulum 2013. Bahan ajar pun 

kurang memadai untuk 1 kelas yang berjumlah 22 anak. Hal 

tersebut kadang membuat perserta didik merasa jenuh karena 

isi buku tematik dirasa membosankan dengan banyak materi. 

Padahal perserta didik lebih suka untuk praktek dari pada 

materi saat pembelajaran seni berlangsung. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan observasi di 

MIMA 4 Sukabmi pada tanggal 18 Januari 2020 dengan 

mewawancarai Ibu Yuyun. Masalah yang ditemukan bahwa 

guru memerlukan bahan ajar disamping buku tematik untuk 

meningkatkan minat perserta didik dalam belajar. Buku 

tematik yang adapun kurang memadai karena untuk 1 kelas 

bejumlah 20 anak, buku yang tersedia hanya separuh dari 

perserta didik yang ada. Menurut Ibu Yuyun gambar-gambar 

yang tersedia sebagai contoh jumlahnya sedikit. Sehungga 

memutuskan untuk membeli buku cetak secara pribadi yang 

sesuai dengan kurikulum di sekolah. Tetapi hal ini belum 

menyelesaikan masalah yang ada, karena sulidnya mengajar 

hanya deangan 1 buku. 
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Beranjak dari masalah ini dan uraian yang sudah peneliti 

cermati, maka peneliti berencana akan mengembangkan bahan 

ajar berupa ensiklopedia  musik untuk meningkatkan wawasan 

musik nusantara. Diharapkan dengan dikembangkannya bahan 

ajar ini, dapat memberikan solusi bagi pendidik dan menarik 

minat perserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasrkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :  

1. kurangnya  media pembelajaran tentang musik di sekolah. 

2. Kurangnya buku seni musik sebagai media tambahan perserta 

didik dalam melaksanakan pembelajaran seni. 

3. Tidak ada guru pengajar yang lulusan pendidikan seni di 

sekolah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah agar peneliti ini terarah 

maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan buku 

ensiklopedia musik untuk meningkatkan wawasan musik 

nusantara diskolah SD/MI 

D. Rumusan Masalah 

Berdasrkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian 

yang ingin dicapai adalah : 

1. Bagaimana pengembangan ensiklopedia musik sebagai bahan 

ajar dalam meningkatkan wawasan musik nusantara  bagi 

perserta didik ? 

2. Bagaimana kelayakan produk Ensiklopedia musik, untuk 

pelajaran Seni Budaya, yang dikembangkan untuk perserta 

didik kelas V di SD/MI? 

3. Bagaimana respon perserta didik dan pendidik terhadap media 

pembelajaran Ensiklopedia musik untuk perserta didik kelas V 

SD/MI?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai adalah pengembangan buku ensiklopedia musik 

sebagai media pembelajaran  untuk  meningkatkan wawasan 

musik nusantara bagi perserta didik kelas V SD/MI. 

1. Untuk menghasilkan buku ensiklopedia pada mata pelajaran 

seni budaya dikelas V SD/MI yang baik. 

2. Untuk mengetahui kelayakan buku ensiklopedia pada mata 

pelajaran seni budaya di kelas V SD/MI. 

3. Untuk mengetahui respon perserta didik terhadap 

kemenarikan buku ensiklopedia pada  mata pelajaran materi 

seni budaya kelas V SD/MI. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar, manfaat penelitian ini terdiri atas dua 

hal yaitu: manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah  sebagai 

pedoman atau acuan bagi peneliti selanjitnya. Adanya 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam 

melakukan penelitian yang sejenis. Selain itu, sebagai tindak 

lanjut penyempurna bahan ajar sehingga penelitian ini juga 

dapat dilanjutkan atau sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis ini dapat bermanfaat khususnya bagi perserta didik 

dan pendidik. 

1. Bagi perserta didik, penelitian ini meningkatkan wawasan 

musik nusantara bagi perserta didik. 

2. Bagi pendidik, penelitian ini memberikan alternatif pemilihan 

bahan ajar yang cocok dalam pembelajaran. 
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3. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan produk bahan ajar 

berupa buku ensiklopedia sebagai bahan ajar bagi perserta 

didik dalam menambah wawasan musik nusantara. 

 

G. Spesifik Produk 

1. Produk yang dihasilkan berupa buku ensiklopedia. 

2. Buku ensiklopedia musik didesain dengan semenarik mungkin 

agar anak tertarik. 

3. Buku ensiklopedia musik memiliki warna yang menarik bagi 

perserta didik. 

4. Buku ensiklopedia musik berisikan berbagai macam alat 

musik nusantara untuk meningkatkan wawasan bagi perserta 

didik. 

5. Buku ensiklopedia musik didesain memiliki gambar dan teks 

agar perserta didik mudah untuk memahami isi dari buku 

tersebut. 

6. Buku ensiklopedia musik menggunakan bahasa yang mudah 

di pahami bagi perserta didik.      
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Konsep Pengembangan Model 

Alur pemikiran penelitian, apapun jenis penelitiannya 

dimulai dari adanya permasalahan, yang merupakan suatu 

kesenjangan yang dirasakan oleh peneliti. Kesenjangan tersebut 

terjadi adanyan kesenjangan itu peneliti mencari teori yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan melalui penelitian, yaitu mencari 

tahu tentang kemungkinan penyebab kondisi yang menjadi 

masalah itu.
23

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development / R&D) adalah 

rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada agar dapat dipetanggung jawabkan.
24

 

Tujuan metode penelitian pengembangan ini digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dalam menguji keefektifan produk 

tersebut. Maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan 

produk tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian yang mengacu pada model ADDIE, model ini meliputi: 

1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, dan 

5) Evaluation,25
secara umum model penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 2.1 

Langkah-langkah    penelitian    dan    pengembangan    

ditunjukan    pada gambar berikut. 

                                                             
23Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 

2018), h. 13. 
24  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 407. 

25
M. Rusdi, Penelitian Pengembangan Kependidikan: Konsep, 

prosedur dan sistematis Pengetahuan Baru (Depok:Rajawali, 2018), h. 116. 
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Gambar 2.1 

Langkah-langkah pengembangan menurut ADDIE
26

 

 

  

Prosedur penelitian dan pengembangan memaparkan 

langkah-langkah prosedural yang ditempuh oleh peneliti dalam 

mengembangkan produk. Prosedur penelitian dan pengembangan 

ini secara tidak langsung akan memberi petunjuk bagaimana 

langkah prosedural yang dilalui mulai dari tahap awal sampai ke 

produk yang sudah bisa digunakan. 

 

1. Analysis (Analisis) 

Tahapan analisis (Analysis) meliputi kegiatan sebagai 

berikut:  

a. Melakukan analisis kompetensi yang dituntut 

kepada siswa. 

b.  Melakukan analisis karakteristik siswa tentang 

kapasitas belajarnya,pengetahuan, sikap yang telah 

dimiliki siswa serta aspek lain yang terkait.  

c. Melakukan analisis materi sesuai dengan tuntutan 

kompetensi 

                                                             
26

Ibid., h 119. 
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2. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan (design) dilakukan 

dengan kerangka acuan sebagai berikut.  

a. Untuk siapa pembelajaran dirancang?  

b. Kemampuan apa yang anda inginkan untuk 

dipelajari?  

c.Bagaimana materi pelajaran atau 

keterampilan dapat dipelajari dengan baik 

?.  

Pertanyaan tersebut mengacu pada 4 unsur 

penting dalam perancangan pembelajaran, yaitu 

siswa, tujuan, metode dan evaluasi. Berdasarkan 

pertanyaan tersebut, maka dalam merancang 

pembelajaran difokuskan pada 3 kegiatan, yaitu 

pemilihan materi sesuai dengan karakteristik siswa 

dan tuntutan kompetensi, strategi pembelajaran, 

bentuk dan metode asesmen dan evaluasi.
27

 

 

3. Development (Pengembangan) 

 Tahapan ini merupakan proses dimana segala 

sesuatu yang dibutuhkan atau yang akan mendukung 

semuanya harus disiapkan. Pada tahap ini yang 

dilakukan adalah penyusunan gambar-gambar alat 

musik tradisional nusantara,diawali dengan 

penurutan nama-nama alat musik tradisional meurut 

abjad a-z, animation gambar-gambar alat musik 

tradisional di desain dengan model yang menarik dan 

berwarna dengan bantuan aplikasi coreldraw, 

photoshopyang membantu membuat gambar-gambar 

yang menarik seperti kartun-kartun gambar alat-alat 

                                                             
27

Amir Hamzah, METODE PENELITIAN & 

PENGEMBANGAN (Research & Development) Uji Produk Kuantitatif 

dan Kualitatif Proses dan Hasil dilengkapi Contoh Proposal 

Pengembangan Desain Uji Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: Literasi 

Nusantara, 2019), h. 40 
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musik tradisional, rendering adalah tahap akhir yang 

dilakukan sebagai hasil akhir dimana setelah dibuat 

dalam bentuk file gjp dan kemudian disatukan 

menjadi sebuah buku dalam bentuk e-book atau file 

pdf. Tanggapan dan saran dari para pakar terhadap 

produk yang telah dibuat, ditulis pada lembar validasi 

yang telah disiapkan sebagai bahan untuk revisi. 

Hasil revisi yang sudah di validasi ulang oleh alhi 

materi, ahli bahasa dan desain selajutnya dijadikan 

sebagai video animasi dan siap di terapkan. 

 

4. Implementation (Penerapan) 

Tahap ini hasil pengembangan diuji cobakan 

untuk mengetahui kemenarikan dan keefektifan 

dalam pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi dari siswa mengenai media 

pembelajaran yang dikembangkan apakah sudah 

menarik atau belum. Untuk uji coba produk 

dilakukan dengan 2 cara yaitu uji skala kecil dan uji 

coba skala besar. Setelah didapatkan data dari hasil 

angket responden siswa maka data tersebut diolah 

kemudian dianalisis untuk tahap evaluasi. 

 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap ini proses melihat apakah sistem 

pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai 

dengan harapan awal atau tidak. 

 

B. Acuan Teoritik 

MUSIK 

1. Pengertian Musik 

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau 

suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal 

untuk menghasilkan komposisi suara yang mempunyai 

kesatuan dan keseimbangan, dan pada hakikatnya musik 

adalah bagian dari seni yang mengguakan bunyi sebagai 
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media penciptaannya. Walaupun dari waktu ke waktu 

beraneka ragam bunyi, seperti klakson maupun mesin 

sepedamotor, televisi dan sebagainya senantiasa 

mengerumuni kita, tidak semuanya dapat dianggap 

sebagai musik karena sebuah karya musik harus 

memenuhi syarat-syarat tertentu.
28

 

Menurut Cyprianus Limantara musik adalah suatu 

cabang seni abstrak yang berbentuk suara dan terdiri dari 

unsur-unsur ritme, melodi, harmoni, dan timbre.
29

 Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, musik adalah 

suara yang disusun sedemikian rupa sehingga 

mengandung irama, lagu, nada, dan keharmonisan 

terutama dari suara yang dihasilkan dari alat-alat yang 

dapat menghasilkan irama. Walaupun musik adalah 

sejenis fenomena intuisi, mempersembahkannya adalah 

bentuk seni. 

Musik adalah bahasa dunia, yang bisa dipahami oleh 

setiap orang yang bisa mendengarkan musik. Ada banyak 

sekali alat musik dan juga jenis musik yang ada di seluruh 

belahan dunia ini.
30

 Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan, bahwa musik adalah pengalaman estetis 

yang tidak mudah dibandingkan pada setiap orang, 

sebagaimana seseorang dapat mengatakan sesuatu dengan 

berbagai cara. 

 

2. Musik Tradisional 

Musik tradisional berasal dari dua suku kata yaitu 

musik dan tradisi yang memilki arti ilmu atau seni 

menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan 

hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi yang 

                                                             
28

Hari Sugianto, Pembelajaran Musik Ansambel (Surabaya: Sakura 

Putra Surabaya, 2018),h.134.  
29

Suhardi Pranoto, Seni Budaya dan Keterampilan Pedoman Guru 

Sekolah Dasar (Surabaya: Sakura Putra Surabaya, 2017),h.83.  
30

Adi Jarot Pamungkas, Smart Book Aku Suka Musik Untuk Pelajar 

Dan Umum (Yogyakarta: Solusi Mitra Media, 2019),h.22. 
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mempunyai kesatuan dan kesinambungan.
31

 Musik tradisi 

adalah musik yang lahir dan berkembang disuatu daerah 

tertentu dan diwariskan secara turun temurun dari 

generasi ke generasi. Musik tradisi memiliki ciri-ciri 

umum seperti ide musik yang tidak dituliskan dalam 

notasi namun disampaikan secara lisan. Penyebaran musik 

melalui mulut ke mulut terjadi karena musik ini 

merupakan tradisi dari generasi ke generasi.
32

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa, 

musik tradisional merupakan jenis musik yang lahir dan 

berkembang dari budaya daerah tertentu yang di wariskan 

secara turun temurun. 

Musik Tradisional merupakan jenis musik yang 

lahir dan berkembang dri budaya daerah tertentu yang 

diwariskan secara turun temurun. Musik tradisional juga 

merupakan musik asli dari suatu daerah yang tumbuh 

karena pngaruh adat istiadat, kepercayaan dan agama, 

sehingga musik daerah memiliki ciri khasnya masing-

masing yang membedakan daerah satu dengan yang 

lainnya. Jenis peralatan yang digunakan sangat sederhana 

begitu pula bahan maupun teknik yang digunakan.
33

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, 

musik tradisional merupakan salah satu bentuk 

kebudayaan yang berkembang di dlam kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, setiap ciri kebudayaan 

masyarakat sang penciptanya pasti sudah melekat erat di 

dalamnya. 

Bangsa Indonesia mempunyai seni musik 

tradisional yang khas. Keunikan tersebut bisa dilihat dari 

teknik permainannya, penyajiannya maupun 

                                                             
31

Wahyuzi Andriansyah dkk, “Perancangan Aplikasi Pengenalan 

Alat Musik Tradisional Nusantara Berbsis Android”, Volume 12 nomor 

2, 2017, h.1011. 
32

 Ibid,. h.22-23 
33

Ketut Wisnawa, Seni Musik Tradisi Nusantara (Bandung: 

Nilacakra Publising House,2020),h.3.  
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bentuk/organologi instrumen musiknya. Seni musik 

tradisional Indonesia mempunyai semangat kolektivitas 

yang tinggi sehingga dapat dikenal karakter khas orang 

atau masyarakat Indonesia, yaitu ramah dan sopan. 

Namunkarena pengaruh waktu dan semakin 

ditinggalkannya spirit seni tradisi tersebut, karakter kita 

semakin berubah dari sifat yang menjunjung tinggi nilai-

nilai kebersamaan menjadi individual.
34

 Dari pengertian di 

atas dapat di simpulkan, bahwa musik tradisional 

merupakan salah satu bentuk gambaran kebududayaan 

suatu daerah, selain tarian, pakaian adat dan adat 

kebiasaan lainnya. 

Kelompok alat musik tradisional yang ada di 

Indonesia berupa alat musik pukul, alat musik tiup, alat 

musik petik, dan alat musik gesek.
35

 Dari beberapa 

pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa Indonesia 

sangat kaya akan kebudayaan tradisional Nusantaranya, 

alat musik hampir tersebar hampir di seluruh pelosok 

negeri dan setiap daerah mempunyai ciri khas yang 

berbeda, sesuai dengan ciri khas pada setiap daerah yang 

ada di Indonesia. 

Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam 

bahasa arab  media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely 

mengatakan bahawa apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

                                                             
34

Ibid,. h.3. 
35

Ibid,. h.102. 
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pengetahuan, ketrampilan, atau sikap.
36

 Dalam pengertian ini, 

guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media 

belajar. Secara khusus pengertian media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 

menyususun kembali informasi visual atau verbal. 

Gagne dan Briggs menyatakan bahwa media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari buku, 

tape recorder, kaset, gambar, grafik, televisi dan komputer. 

Alat pendidikan adalah sesuatu yang membantu terlaksananya 

pendidikan di dalam mencapainya baik berupa benda atau 

bukan benda.
37

 National Education Association memberikan 

definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik 

tercetak maupun audio-visual dan peralatannya, dengan 

demikinan, media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan 

dibaca.
38

Yang digunakan dalam proses pembelajaran  yang 

memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat berhasil 

dengan baik.Media yang baik dan benar sangat mempengaruhi 

tercapaina indikator penilaian dan  pemahaman dan 

penguasaan materi yang disampaikan pendidik kepada peserta 

didik, sebagaimana firman Alloh SWT dalam surah An-Nahl 

ayat 78: 

ھتَِكُم الله وَ   نۢ بطُُو نِ أُ مَّ مْعَ وَاْ نَتعَْلمَُو لاأخَْرَجَكُمْ مِّ لأَ بصََرَوَاْ لأََ شَيْٲً وَجَعَلَ لكَُمُ آلسَّ

﴾۸۷فْـ ـدََِۙ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ﴿  

 Artinya :Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak tidak mengetahui sesuatupun, dan dia 

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur (QS. An-Nahl:78). 

                                                             
36

Azhar Arsyad, Media Pembelajran,(Jakarta: Rajawali 

Pers,2015), h.3 
37

Ali Mufron, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Aura 

Pustaka,2015), h.106 
38

Ibid.,h.4 
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2. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

i. Menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar dan menjadi metode 

alternatif dalam belajar karena siswa tidak semata-

mata mendapat pembelajaran dari satu sumber. 

ii. Meletakkan dasar-dasar konkrit untuk berfikir, 

memperbesar perhatian siswa, menumbuhkan 

pemikiran yang teratur dan konkrit terutama melalui 

gambar hidup, dan membantu efisiensi dan keragaman 

yang lebih banyak dalam belajar.
39

 

iii. Peserta didik banyak melakukan kegiatan belajar, 

siswa melakukan aktivitas lebih banyak selain 

mendengarkan uraian guru, siswa juga melakukan 

aktivitas mengamati, menstimulasi, 

mendemontrasikan, dan sebagainya.
40

 

 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan dan menggali minat, 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik. meningkatkan 

motivasi dan peningkatan pemahaman terhadap materi 

pelajaran. Menjadikan pembelajaran tidak terpaku 

terhadap pendidik sebagai sumber, tetapi media juga di 

manfaatkan sebagai sumber belajar siswa sebagai metode 

alternatif dalam pelajar. Dengan melibatkan peserta didik 

diharpkan menimpulkan pengalaman berharga yang 

dijadikan dasar-dasar konkrit peserta didik dalam 

memahami materi. Media juga mendajikan siswa tidak 

                                                             
39

Anjar Purba Asmara, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Audio Visual Tentang Pembuatan 

Koloid”,Jurnal Didaktika,Vol.15, No.2, (Februari 2015),h.156. 
40

Djamilah Sudjana, “Kartun Kation-Anion sebagai Inovasi 

Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran Kimia di Sekolah 

Menengah Atas (SMA)”.Jurnal Lingkar Widyaiswara, Edisi 2. No.1 

(Januari 2015), h.24. 
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hanya terpacu terhadap satu sumber belajar. Disamping 

hal tersebut media pelajaran juga memiliku fungsi yang 

penting terhadap proses pembelajaran diantaranya yaitu : 

i. Membantu memudahkan belajar siswa dan 

memudahkan pengajaran bagi guru. 

ii. Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi 

kontret). 

iii. Menarik perhatian siswa lebih besar, sehingga siswa 

lebih antusias untuk mengikuti pelajaran. 

iv. Semua panca indra yang dimiliki masing-masing 

murid dapat diaktifkan. 

v. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.
41

 

 

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

a. Media berdasarkan perkembangan teknologi 

dikelompokkan dalam empat jenis yaitu: 

1) Media Hasil Teknologi Cetak 

Merupakan cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan materi, seperti buku dan materi 

visual statis terutama melalui proses pencetakan 

mekanis atau fotografis. Meliputi teks, grafis, foto 

atau representasi fotografik dan reproduksi.
42

 

2) Media Hasil Teknologi Audiovisual 

Cara menghasilkan materi dengan menggunakan 

mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk 

menyajikan pesan-pesan audio dan visual. 

Pengajaran melalui audiovisual jelas bercirikan 

pemakaian perangkat keras selama proses belajar, 

seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan 

proyektor visual yang lebar.
43

 

3) Media Hasil Teknologi Yang Berdasarkan 

Komputer 

                                                             
41

 Ali Mufron,Op.Cit. h.112 
42

Azhar Arsyad,Media Pembelajran,(Jakarta: Rajawali Pers,2015), 

h.31-32 
43

Ibid. 
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Pemerolehan dan menyampaikan materi dengan 

menggunkan sumber-seumber yang berbasis 

mikroprosesor. Berbeda dengan media yang lain 

karena informasi materi disiampan dalam bentuk 

digital, bukan dalam bentuk cetakan atau visual. 

4) Media Hasil Gabungan Teknologi Cetak Dan 

Komputer 

Cara untuk menghasilkan dan menyampaikan 

materi yang menggabungkan pemakaina beberapa 

bentuk media yang dikendalikan oleh komputer. 

b. Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam: 

1) Media Auditif 

Media yang hanya mengandalkan kemampuan 

suara saja, seperti radio,cassette recorder, 

piringin hitam. Media ini tidak cocok untuk orang 

tuli atau mempunyai kelainan dalam pendengaran. 

2) Media Visual  

Media yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan. Media visual ada yang menampilkan 

gambar diam seperti film Strip (film rangkai), 

slides (film bingkai) foto, gambar atau lukisan, 

dan cetakan. Ada pula media visual yang 

menampilkan gambar atau simbol yang bergerak 

seperti film bisu, dan film kartun. 

3) Media Audiovisual 

Media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis ini mempunyai kemampuan yang 

lebih baik, karena meliputi kedua jenis media 

yang pertama dan kedua, media ini dibagimenjadi 

kedalam media audiovisual diam dan audiovisual 

gerak, audiovisual murni, audiovisual tidak 

murni. 

Beragamnya jenis media yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran memiliki karakter, pemerolehan, dan 

cara penyampaikan yang berbeda-beda serta manfaat 

yang berbeda pula bagi peserta didik. Seorang pendidik 
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diharapkan mampu memahami karakeristik dari masing-

masing media sebelum menggunkan dalam proses 

pembelajaran, sehingga media yang digunakan akan 

bernilai positif bagi pendidik maupun peserta didik. Serta 

media yang digunakan tidak menghambat proses 

pembelajaran.  

 

4. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media 

Pembelajaran menggunakan media hendaknya 

mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi 

kepada peserta didik agar mudah memahami pelajaran 

yang disampaikan. Drs. Sudirman N. Mengemukakan 

beberapa prinsip pemilihan media pengajaran yang dibagi 

kedalam tiga kategori sebagai berikut: 

a. Tujuan pemilihan  

Memilih media yang akan digunakan harus 

berdasarkan maksud dan tujuan pemilihan yang 

jelas. Apakah pemilihan media itu untuk 

pembelajaran (siswa belajar), untuk informasi 

yang bersifat umum. 

b. Karakteristik Media Pengajaran 

Setiap media mempunyai karakteristik tertentu, 

baik dilihat dari segi keampuhannya, cara 

pembuatannya, maupun cara penggunaannya. 

c. Alternatif pilihan 

Memilih pada hakikatnya adalah proses membuat 

keputusan dari berbagai alternatif pilihan. 

Pendidik bisa menentukan pilihan media mana 

yang akan digunakan apabila terdapat beberapa 

media yang dapat diperbandingkan. 

 

Ensiklopedia 

 

a. Pengertian Ensiklopedia 

Kata Ensiklopedia diambil dari bahasa Yunani 

Enkyklios paideia yang berarti sebuah lingkaran atau 
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pengajaran yang lengkap, yang mencangkup semua 

lingkaran ilmu pengetahuan.
44

 Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, ensiklopedia adalah kamus atau artikel 

tertentu yang tersusun secara rapih dan beruruan sesuai 

abjad.
45

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, 

ensiklopedia adalah bahan yang menyajikan informasi 

secara mendasar dan lengkap mengenai berbagai bidang 

ilmu pengetahuan dan disusun secara alfabet dan 

sistematis. 

 

b. Manfaat Ensiklopedia 

1) Sebagai sarana untuk mencari informasi dasar 

mengenai berbagai masalah. 

2) Sebagai sarana utama dalam langkah awal untuk 

melakukan sesuatu kajian mengenai sesuatu 

subjek. 

3) Sebagai sarana untuk mengetahui kebenaran suatu 

informasi. 

4) Sebagai jendela informasi dunia.
46

 

 

3. Kajian Penelitian yang Relevan  

 Sebagai acuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan pengembangan 

ensikolpedia musik untuk meningkatkan wawasan musik 

nusantara pada mata  pelajaran seni budaya dianataranya 

yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiawati, Rezki 

Hedianti pada tahun 2015 dengan judul, 

“Pengembangan Ensiklopedia Pralatan 

                                                             
44

Widayat Prihartanta, “Ensiklopedia Umum”, Volume 5 

nomor 85, 2015,h.4. 
45

Panji Gunawan, Kamus Saku Bahasa Indonesia (Pg Pustaka  

Gama. 2008),h.167. 
46

Sawirti Komaryati, “Ensiklopedia Buah buahan Lokal 

Berbasis Potensi Alam Jember”, Jurnal Biologi dan Pembelajaran 

Biologi, Volume 2 nomor 1, 2017, h.73. 
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Laboratorium  Biologi  Sebagai  Sumber  Belajar IPA 

Biologi untuk Siswa Kelas VII SMP/Mts.”. Persamaan 

dengan pengembangan ensikilopedia, sedangkan 

perbadaannya  adalah pada penelitian  yang  

dilakukan Sulistiawati dan Rezki Hedianti adalah 

dengan  menggunakan  model  ADDIE, mata 

pelajaran  Biologi  dan  untuk  perserta  didik kelas 

VII SMP/Mts, sedangkan pada peneliti yang 

dilakukan  adalah membahas mengenai alat musik 

Nusantara  dan  pada mata pelajaran seni budaya 

untuk perserta didik kelas V SD/MI.
47

 

2. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Isvina Unai 

Zahroya, Tita Tanjung Sari, Nisfil Maghfiroh Meita 

dengan judul “Pengembangan Ensiklopedia Tematik 

Pada Kelas III Di SDN Patean II”.Hasil dari 

penelitian  ini  yaitu  menghasilkan  buku 

Ensiklopedia tematik untuk anak SD kelas III. 

Pesamaan dari penelitian ini  yaitu pengembangan 

ensiklopedia. Sedangkan  perbadaannya adalah pada 

penelitian yang dilakukan Isvina Unai Zahroya, Tita 

Tanjung Sari, Nisfil Maghfiroh Meitaadalah 

menggunakan pembelajaran tematik kelas III, 

sedangkan pada peneliti yang dilakukann adalah 

membahas mengenai alat musik Nusantara dan pada 

mata pelajaran seni budaya untuk perserta didik kelas 

V SD/MI.
48 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hanif Nurmansyah 

dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Ensiklopedia Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Materi 

                                                             
47

Sulistiawati, Rezki Hedianti, “Pengembangan 

Ensiklopedia Peralatan Laboratorium Biologi sebagai Sumber 

Belajar IPA Biologi untuk Siswa Kelas VII SMP/MTS”. Jurnal 

Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogjakarta, 2015,h.77.  
48

Isvina Unai Zahroya, Tita Tanjung Sari dkk, 

“Pengembangan Ensiklopedia Tematik Pada Kelas III Di SDN 

Patean II”. Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 3 nomor 2, 2019, h.94. 
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Kerajaan Hindu Budha Dan Islam Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Perserta Didik Kelas 

V Di Madrasah Ibtidaiyah Anbaul Ulum Pakis 

Kabupten Malang”. Hasil dari penelitian ini yaitu 

menghasilkan bahan ajar buku Ensiklopedia, 

Pesamaan dari penelitian ini  yaitu pengembangan 

ensiklopedia. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhandayani 

dengan judul “Pengembangan Ensiklopedia Biologi 

Berbasis Potensi Lokal Situs Plawangan pada Sub 

Materi Pokok Fosil untuk Siswa SMA/MA Kelas XII”. 

Hasil dari penelitian ini yaitu menghasilkan bahan 

ajar buku Ensiklopedia, Pesamaan dari penelitian ini  

yaitu pengembangan ensiklopedia. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Astiting dengan judul 

“Pengembangan Buku Bahan Ajar Berbasis 

Ensiklopedia Plus Mind Mapping Materi Zoologi 

Vertebrata Pada Prodi Pendidikan Biologi Alauddin 

Makasar”. Hasil dari penelitian ini yaitu 

menghasilkan bahan ajar buku Ensiklopedia, 

persamaan dari penelitian ini yaitu pengembangan 

ensiklopedia.  

Pengembangan yang akan dilakukan oleh penelitiyang 

berkaitan dengan beberapa penelitian yang relevan diatas 

yaitu yang berjudul “Pengembangan Ensiklopedia Musik 

Untuk Meningkatkan Wawasan Musik Nusantara Di SDN 

03 Yukum Jaya”. 
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